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Peniti Mangrove is one of the forests in West Kalimantan which has a high forest productivity rate. This highly 
supports the existence of cellulolytic bacteria, a cellulase-producing microorganism which can degrade 
cellulose into glucose. This research aims to measure the total density of bacteria, cellulose degradation power 
and the genera members of cellulolitic bacteria on Mangrove soils in Peniti, Mempawah. The soil samples 
were obtained through composite samplings, by setting 20 spots in four different locations: A,B,C dan D. 
Bacterial isolation was conducted using dilution technique and pour plate method on carboxy methyl cellulose 
(CMC) agar medium. The count of the density was done through total plate count (TPC) method. The 
degrading power was counted using cellulolytic index value. From the cellulose degrading test, 9 isolates of 
cellulolytic bacteria from 16 isolates were obtained. Cellulolytic bacteria isolates were characterised by colony 
morphology, cell morphology and biochemical tests. Through the identification process, 7 genera were 
identified: Aeromonas, Bacillus, Alcaligenes, Pseudomonas, Actinobacillus, Listeria and Chromobacterium. 
 




Hutan mangrove Peniti merupakan salah satu hutan 
di Kalimantan Barat yang banyak menghasilkan 
serasah dan lapukan kayu yang dapat mendukung 
keberadaan bakteri selulolitik (Ningsih et al., 2014). 
Bakteri selulolitik adalah bakteri penghasil enzim 
selulase yang dapat mendegradasi substrat yang 
mengandung selulosa menjadi produk yang lebih 
sederhana yaitu glukosa (Meriyandini et al., 2009). 
Keberadaan bakteri selulolitik pada tanah hutan 
mangrove didukung oleh proses dekomposisi bahan 
organik khususnya komponen selulosa dari hewan, 
tumbuhan maupun mikroorganisme mati sebagai 
sumber nutrien bagi pertumbuhan bakteri (Reanida 
et al., 2010).  
 
Bakteri selulolitik merupakan salah satu mikroba 
pendegradasi selulosa potensial karena memiliki 
tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dibanding 
kelompok mikroba lainnya, sehingga waktu yang 
dibutuhkan untuk produksi enzim selulase lebih 
singkat (Baharuddin et al., 2010). Bartha dan Atlas 
(1997) menyebutkan bahwa genus-genus bakteri 
yang umumnya dapat mendegradasi selulosa antara 
lain adalah anggota dari genus Cellulomonas, 
Cytophaga, Polyangium, Streptomyces, Nocardia 
dan Vibrio. 
 
Penelitian mengenai bakteri selulolitik telah banyak 
dilakukan dan diaplikasikan dalam berbagai bidang, 
di antaranya lingkungan, peternakan dan industri. 
Saraswati et al. (2010) menjelaskan bahwa bakteri 
selulolitik dalam bidang lingkungan digunakan 
sebagai bioaktivator pengolahan limbah selulosa 
menjadi kompos dan sebagai strategi untuk 
mempercepat proses dekomposisi organik tanah, 
sehingga dapat digunakan sebagai dekomposer 
bahan organik dan membantu tersedianya unsur 
hara pada tanah hutan mangrove. Soepranianondo et 
al. (2007) menjelaskan dalam bidang peternakan 
penggunaan bakteri selulolitik anggota spesies 
Acetobacter liquefaciens efektif untuk 
meningkatkan kenaikan berat badan harian dan 
menurunkan angka konversi pakan hewan ternak. 
Maulani et al. (2016) menjelaskan bakteri 
selulolitik anggota spesies Bacillus subtilis dan 
Pseudomonas diminuta mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen anggota spesies 
Edwardsiella tarda, sehingga berpotensi 
dimanfaatkan dalam bidang industri sebagai 
kandidat probiotik. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui total kepadatan bakteri, daya 
degradasi selulosa dan anggota genera dari bakteri 












BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan mulai 
dari bulan Desember 2016 sampai April 2017. 
Pengambilan sampel tanah di lakukan di Hutan 
mangrove Peniti, Kabupaten Mempawah. Analisis 
kimiawi sampel tanah dilakukan di Laboratorium 
Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian, 
Universitas Tanjungpura, Pontinak. Penelitian 
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, 
Pontianak. 
Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Hutan mangrove Peniti merupakan kawasan hutan 
mangrove yang berada di sekitar Muara Sungai 
Peniti, Desa Peniti Besar, Kecamatan Segedong, 
Kabupaten Mempawah. Hutan mangrove peniti 
terletak di sebelah utara Kota Pontianak. Secara 
geografis sungai peniti terletak antara 00011’05” 
LU dan 109008’14” BT dan antara 00006’13” LU 
dan 109009’49” BT dengan luas hutan mangrove ± 
390,625 ha. Lokasi penelitian berada di sekitar 
muara sungai peniti berjarak ± 2,7 km dari jalan 






























Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah akuades steril, alkohol 70%, congo red 0,1%, 
medium carboxy methyl cellulose (CMC), gelatin, 
hydrogenchloride (HCl), iodium, kristal violet, 
larutan hidrogen peroksida (H2O2) 3%, motility 
indole ornitine (MIO), natrium klorida (NaCl) 1M, 
oksidatif fermentatif (OF) hugh leifson, parafin cair, 
reagen kovac’s, safranin, simon citrate agar (SCA), 
spiritus, tanah hutan mangrove Peniti, triple sugar 
iron agar (TSIA) dan urease. 
 
Metode Penelitian 
Penentuan stasiun pengambilan pada penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling 
berdasarkan rona lingkungan di kawasan hutan 
mangrove Peniti. Pengambilan sampel tanah 
menggunakan metode composite sampling dengan 
total 20 titik pengambilan dari 4 lokasi berbeda 
yaitu lokasi A, B, C dan D. Parameter faktor 
lingkungan yang diukur adalah faktor fisikawi dan 
kimiawi. Pengukuran faktor fisikawi tanah hutan 
mangrove meliputi suhu udara, kelembapan udara, 
suhu tanah, kelembapan tanah dan intensitas cahaya 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 








matahari. Pengukuran faktor kimiawi tanah 
mangrove meliputi derajat keasaman (pH), 
kapasitas tukar kation (KTK), kandungan karbon 
(C), fosfor (P), nitrogen (N) dan rasio C/N.  
 
Isolasi dan Perhitungan Total Kepadatan 
Bakteri 
Sampel tanah (komposit) dari lokasi A, B, C dan D 
masing-masing ditimbang sebanyak 10 g dan dibuat 
suspensi dengan cara dilarutkan ke dalam 90 ml 
akuades steril, lalu dihomogenkan menggunakan 
vortex. Selanjutnya, dilakukan teknik dilusi 
(pengenceran) pada suspensi tanah dari tiap stasiun 
mulai dari faktor pengenceran 10-1 sampai 10-5 
dengan cara diambil 1 ml suspensi sampel, lalu di 
pipet dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 
9 ml akuades (10-1). Kemudian suspensi dari faktor 
pengenceran 10-1 dipipet 1 ml dan dimasukkan 
kedalam tabung reaksi berisi 9 ml akuades (10-2), 
perlakuan yang sama dilakukan terhadap faktor 
pengenceran10-3, 10-4 dan 10-5. Kemudian diambil 1 
ml dari masing-masing faktor pengenceran 10-3, 10-
4 dan 10-5 untuk dibiakkan ke dalam medium CMC 
20 ml pada cawan petri menggunakan metode agar 
tuang (pour plate) dan diinkubasi selama 2x24 jam 
pada suhu 37oC. Teknik dilusi dilakukan secara 
duplo (Bangun, 1989). Perhitungan total kepadatan 
bakteri menggunakan metode perhitungan cawan 
(total plate count) (Waluyo, 2008). Pemeriksaan uji 
karakter morfologis koloni bakteri yang berbeda 
digunakan untuk uji degradasi selulosa dengan 
mengamati bentuk, tepian, elevasi, dan warna 
koloni (Krairitthichai & Thongwai, 2005). 
 
Uji Degradasi Selulosa 
Uji degradasi selulosa dilakukan dengan 
menumbuhkan isolat bakteri terpilih berdasarkan uji 
karakter morfologi koloni yang berbeda pada 
medium CMC menggunakan teknik totol 
(penumbuhan ditengah medium) yang diinkubasi 
selama 48 jam secara duplo. Zona bening yang 
terbentuk disekitar koloni pada medium CMC 
diamati setelah ditambahkan congo red 0,1% dan 
NaCl 1M. Isolat bakteri yang menghasilkan zona 
bening menandakan kemampuan isolat dalam 
mendegradasi selulosa pada medium CMC. Nilai 
indeks selulolitik (IS) dihitung dengan 
membandingkan nilai diameter zona bening dan 
nilai diameter koloni bakteri (Kasana, et al., 2008). 
Daya degradasi selulolsa diklasifikasikan 
berdasarkan nilai indeks selulolitk dengan kategori 
rendah apabila ≤ 1, sedang antara 1 sampai 2 dan 
tinggi apabila ≥ 2 (Choi et al., 2005) : 
IS =




Karakterisasi dan Identifikasi Bakteri 
Selulolitik 
Isolat terpilih berdasarkan kemampuan isolat 
mendegradasi selulosa dikarakterisasi dan 
diidentifikasi. Karakterisasi bakteri selulolitik 
dilakukan dengan menggunakan uji pewarnaan 
gram, uji enzim katalase, uji oksidatif fermentatif 
(OF) hugh leifson, uji simmon citrat agar (SCA), uji 
motility indole ornithine (MIO), uji gelatinase, uji 
urease dan uji triple sugar iron agar (TSIA). Proses 
identifikasi dilakukan dengan mencocokkan 
karakteristik bakteri selulolitik berdasarkan hasil 
karakterisasi yang didapat dengan buku identifikasi 
dan jurnal-jurnal ilmiah yang mendukung. Buku 
identifikasi yang digunakan di antaranya Cowan 
and Steel’s Manual for the Identification of Medical 
Bacteria (Barrow & Feltham, 1993) dan Bergey’s 
Manual of Determinative Bacteriology edisi 9 (Holt 
et al., 1994). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Perhitungan Total Kepadatan Bakteri  
Berdasarkan hasil perhitungan total kepadatan 
bakteri dari sampel tanah hutan mangrove Peniti, 
Kabupaten Mempawah, didapat nilai total 
kepadatan bakteri tertinggi pada lokasi A, yaitu 
sebesar 1.3 x 107 CFU/g, diikuti lokasi C sebesar 1.3 
x 106 CFU/g, lalu lokasi B sebesar 1.1 x 106 CFU/g, 
sedangkan kepadatan terendah didapat pada lokasi 
D, yaitu sebesar 0.5 x 106 CFU/g. Hasil perhitungan 
total kepadatan bakteri dari tanah hutan mangrove 
Peniti tertera pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Nilai Total Kepadatan Bakteri dari Tanah Hutan 
Mangrove Peniti, Kecamatan Segedong, Kabupaten 
Mempawah 
Lokasi 
Jumlah Koloni  Total Kepadatan 
(CFU/g) 
10-4 10-5 
A 298 131 1.3x107 
B 87 13 1.1x106 
C 134 46 1.3x106 
D 50 18 0.5x106 
 
Kesuburan tanah hutan mangrove Peniti tertinggi 
berdasarkan hasil uji kimiawi tanah didapat pada 
lokasi A dan terendah pada lokasi D tertera pada 
Tabel 2. Hasil pengukuran faktor lingkungan tertera 
pada Tabel 3. 





















A 7 6.88 0.74 9.30 27.03 
B 6.9 6.51 0.72 9.04 25.83 
C 7 3.23 0.37 8.73 12.10 
D 6.9 3.05 0.34 8.97 11.75 
 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan Hutan 




A B C D 
Suhu Udara (oC) 7 6.88 0.74 9.30 
Kelembapan 
Udara (%) 
6.9 6.51 0.72 9.04 
Suhu Tanah (oC) 7 3.23 0.37 8.73 
Kelembapan 
Tanah (%) 
6.9 3.05 0.34 8.97 
Intensitas Cahaya 
(lux) 
27.03 25.83 12.10 11.75 
 
Uji Degradasi Selulosa 
Uji degradasi selulosa dilakukan terhadap 16 isolat 
bakteri terpilih berdasarkan uji karakter morfologis 
koloni bakteri, sebanyak 9 isolat bakteri positif 
mampu mendegradasi selulosa pada medium CMC 
(Gambar 1). Nilai indeks selulolitik yang didapat 
pada penelitian ini termasuk dalam kategori kecil 
hingga sedang karena bernilai < 1 dan antara 1 - 2. 
Hasil perhitungan nilai indeks selulolitik tertera 
pada Tabel 4. 
 
 
Gambar 1. Zona Bening yang Terbentuk Setelah 
Penambahan Congo Red 0,1% 
 
Karakterisasi dan Identifikasi Isolat Bakteri 
Selulolitik 
Isolat bakteri yang positif mampu mendegradasi 
selulosa dalam medium CMC dikarakterisasi 
dengan serangkaian uji karakter morfologis dan 
biokimia. Data hasil karakterisasi yang didapat 
digunakan dalam proses identifikasi bakteri. 
Berdasarkan hasil identifikasi didapat 7 anggota 
genera bakteri selulolitik, yaitu anggota genus 
Aeromonas (UA1.1, UA1.7, C3.1), Bacillus 
(UA1.2), Alcaligenes (UA1.3), Pseudomonas 
(UA1.5), Actinobacillus (UA1.6), Listeria (UA2.2) 
dan Chromobacterium (D2.1). Karakter morfologis 
koloni tertera pada Tabel 5 dan karakter morfologis 
sel (Gambar 2) tertera pada Tabel 6. Hasil uji 
biokimia dan identifikasi isolat bakteri selulolitik 
dari sampel tanah hutan mangrove Peniti tertera 
pada Tabel 7. 
 
Tabel 4. Nilai Indeks Selulolitik Isolat Bakteri Selulolitik Tanah 





UA1.1 0.60 rendah Aeromonas 
UA1.2 0.67 rendah Bacillus 
UA1.3 0.50 rendah Alcaligenes 
UA1.5 0.32 rendah Pseudomonas 
UA1.6 1.12 sedang Actinobacillus 
UA1.7 0.62 rendah Aeromonas 
UA2.2 0.66 rendah Listeria 
C3.1 0.46 rendah Aeromonas 
D2.1 0.40 rendah Chromobacterium 
 
Tabel 5. Karakter Morfologis Koloni Bakteri Selulolitik 
Genus Bentuk Tepian Elevasi Warna 
Aeromonas Irregular Lobate Raised 
Merah 
Muda 
Bacillus Circular Entire Raised 
Merah 
Muda 
Alcaligenes Irregular Entire Raised Putih 
Pseudomonas Irregular Lobate Raised Putih 
Actinobacillus Irregular Lobate Flate 
Putih 
Bening 
















Perhitungan total kepadatan bakteri pada tanah 
hutan mangrove Peniti menggunakan metode Total 
Plate Count (TPC), didapat nilai kepadatan bakteri 
tertinggi pada lokasi A yaitu sebanyak 1.3 x 107 
CFU/g dan terendah pada lokasi D sebanyak 0.5 x 
106 CFU/g. Menurut Yuniven (2014), tinggi 
rendahnya kepadatan bakteri pada suatu lokasi 
berkaitan erat dengan kondisi faktor lingkungan dan 
kimiawi tanah. Lokasi A dengan kepadatan bakteri 
tertinggi memiliki persentase kandungan kimiawi 
tanah paling tinggi dibanding lokasi lainnya. 








Sedangkan loakasi D yang memiliki kepadatan 
bakteri terendah memiliki persentase kandungan 
kimiawi tanah paling rendah dibanding lokasi 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin subur 






      
      






























    
 
Gambar 2. Bentuk sel dan gram bakteri anggota genus 
Aeromonas berbentuk bulat, gram negatif (a); 
Bakteri Bacillus berbentuk batang, gram positif 
(b); Bakteri Alcaligenes berbentuk bulat, gram 
negatif (c); Bakteri Pseudomonas berbentuk 
bulat, gram negatif (d); Bakteri Actinobacillus 
berbentuk oval, gram negatif (e); Bakteri Listeria 
berbentuk batang, gram positif (f); Bakteri 
Chromobacterium berbentuk oval, gram negatif 
(g). Gambar diambil dengan perbesaran 1000x. 
 
 
Uji degradasi selulosa dilakukan secara kualitatif 
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
aktivitas selulolitik serta seberapa besar daya 
degradasi selulosa yang dapat dihasilkan dari tiap 
isolat uji. Isolat uji yang memiliki aktivitas 
selulolitik ditandai dengan terbentuknya zona 
bening di sekitar tepian koloni isolat bakteri, 
sedangkan besarnya daya degradasi selulosa yang 
dihasilkan dihitung dengan nilai indeks selulolitik. 
Perhitungan nilai indeks selulolitik dilakukan 
setelah mengetahui diameter zona bening dan 
diameter koloni isolat bakteri uji. Zona bening 
terbentuk setelah proses pemberian larutan congo 
red 0,1% dan dibilas dengan larutan NaCl 1M yang 
dituang secara merata ke seluruh permukaan 
medium CMC. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Yoo et al. (2004) yang menyatakan bahwa koloni 
yang positif memproduksi selulase ekstraseluler 
akan dikelilingi halo bening dengan warna latar 
merah pada daerah yang tidak terdegradasi oleh 
selulase. Menurut Zhang et al. (2006), pemberian 
larutan congo red 0,1% pada uji degradasi selulosa 
berfungsi sebagai pendeteksi zona yang mampu 
didegradasi oleh enzim selulase, sedangkan larutan 
NaCl 1M membantu agar zona bening yang 
terbentuk tampak lebih jelas. Selain itu, Zhang et al. 
(2006) juga menjelaskan bahwa prinsip pewarnaan 
dari larutan congo red 0,1% adalah zat pewarna 
akan berdifusi ke dalam media agar dan hanya akan 
diabsorbsi oleh rantai panjang polisakarida yang 
memiliki ikatan β-D-glukan yang dihasilkan dari 
aktivitas selulolitik. Proses pemberian larutan 
congo red 0,1% dan NaCl 1M dilakukan ketika 
koloni bakteri uji telah tumbuh dengan masa 
inkubasi selama 48 jam pada suhu 37oC dan pH 
netral (Meryandini et al., 2009). 
 
Derajat keasaman atau pH medium CMC yang 
digunakan dalam uji ini meyesuaikan dengan 
kondisi tanah sebagai substrat awal isolat bakteri 
diambil, yaitu pH 7 atau netral yang termasuk 
rentang pH optimum dalam aktivitas selulolitk. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Murray et al. (2003) 
yang menjelaskan bahwa dominasi enzim 
intraseluler memiliki aktivitas optimum pada 
rentang pH 5–9. Hames dan Hooper (2005) 
menambahkan bahwa enzim memiliki keragaman 
pH optimum berdasarkan lingkungan tempat enzim 
tersebut bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa isolat 
bakteri selulolitik dari tanah hutan mangrove Peniti 
dapat tumbuh dan mampu mendegradasi selulosa di 















Tabel 6. Karakter Morfologis Sel Bakteri Selulolitik 
Genus Gram Sel Panjang 
Aeromonas - Bulat 2.5µm 
Bacillus + Batang 3.5µm 
Alcaligenes - Bulat 2.5µm 
Pseudomonas - Bulat 2.5µm 
Actinobacillus - Oval 2.5µm 
Aeromonas - Oval 2.0µm 
Listeria + Batang 1.8µm 
Aeromonas - Bulat 2.5µm 
Chromobacterium - Oval 2.5µm 
 




Aer Bac Alk Pse Act Aer Lis Aer Chr 
Urease - - + + - - - - - 
Katalase + + + + + + + + + 
TSIA A A A A A A A A A 
Gas - - - - - - - - - 
H2S - - - - - - - - - 
Motil + + + + + + - + + 
Indol + + - + - + + + + 
Ornithin + - + - - - - + - 
Gelatin + - - - - - - - + 
OF F F O F O F F F F 
Sitrat + - - - - + - - - 
Keterangan : Aer : Aeromonas; Bac : Bacillus; Alk : 
Alcaligenes; Act : Actinobacillus; Lis : Listeria; 
Chr : Chromobacterium. 
 
Sebanyak tujuh anggota genera bakteri selulolitik 
yang ditemukan dari sampel tanah hutan mangrove 
Peniti, Kabupaten Mempawah. Anggota genera 
yang ditemukan yaitu Actinobacillus (UA1.6) 
dengan nilai indeks selulolitik (IS) tertinggi sebesar 
1.12 mm, Bacillus (UA1.2) dengan IS 0.67 mm, 
Listeria (UA2.2) dengan IS sebesar 0.66 mm, 
Aeromonas (UA1.7, UA1.1 dan C3.1) dengan IS 
masing-masing sebesar 0.62 mm, 0.60 mm dan 0.46 
mm, Alcaligenes (UA1.3) dengan IS 0.50 mm, 
Chromobacterium (D2.1) dengan IS sebesar 0.40 
dan Pseudomonas (UA1.5) dengan IS terendah 
sebesar 0.32 mm. Nilai indeks selulolitik yang 
didapat pada penelitian ini termasuk kategori kecil 
hingga sedang karena IS bernilai < 1 hingga 1 - 2. 
Hal ini dapat dibandingkan dengan hasil penelitian 
lain tentang aktivitas selulolitik. Berdasarkan 
penelitian Astriani (2017) tentang skrining bakteri 
selulolitik anggota genus Pseudomonas asal tanah 
kebun pisang, didapat nilai indeks selulolitik 
tertinggi sebesar 1.3 mm. Penelitian Sari (2010) 
tentang optimasi  aktivitas selulase ekstraseluler 
dari isolat bakteri RF-10 koleksi Pusat Penelitian 
Biologi LIPI yang diinkubasi selama 48 jam, 
didapat nilai indeks selulolitik tertinggi sebesar 1.62 
mm. Aktivitas selulolitik dari anggota genus 
Bacillus, Pseudomonas dan Nocardia asal tanah 
gambut berdasarkan penelitian Ulfa et al. (2014) 
yang diinkubasi selama 48 jam menunjukkan nilai 
indeks selulolitik yang lebih tinggi, masing-masing 
sebesar 2,2 mm, 2,2 mm dan 3,2 mm. Nilai indeks 
selulolitik spesies Paracoccus yeei yang diisolasi 
dari usus rayap pekerja berdasarkan penelitian 
Ferbiyanto et. al (2015) sebesar 2.5 mm. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai indeks selulolitik dari 
isolat bakteri selulolitik asal tanah hutan mangrove 
Peniti masih tergolong rendah dan daya degradasi 
selulosa masih dapat ditingkatkan dengan 
menambah masa inkubasi isolat bakteri selulolitik 
hingga batas maksimum. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Meryandini et al. (2009) yang 
menyatakan bahwa puncak aktivitas dan waktu 
optimum untuk produksi enzim selulase isolat 
bakteri selulolitik adalah 48–72 jam, namun waktu 
inkubasi 72 jam belum merupakan fase stasioner 
karena aktivitas selulolitik belum mengalami 
penurunan. Penurun aktivitas selulolitik terjadi pada 
fase stasioner saat substrat yang dibutuhkan oleh 
bakteri untuk tumbuh telah menipis, sehingga 
bakteri berkompetisi untuk dapat bertahan hidup 
(Meryandini et al., 2009). Menurut Sudiana et al. 
(2001), nilai indeks selulolitik yang berbeda antar 
isolat uji disebabkan adanya perbedaan kemampuan 
penguraian substrat medium sebagai sumber carbon 
untuk pertumbuhan bakteri selulolitik.  
 
Penelitian Ningsih et al. (2014) tentang bakteri 
selulolitik pada serasah di permukaan tanah hutan 
mangrove Peniti telah menemukan sebanyak 4 
genera yang sama yaitu anggota genus 
Pseudomonas, Actinobacillus, Aeromonas dan 
Vibrio dan 4 genera yang berbeda yaitu anggota 
genus Plesiomonas, Pasteurella, Neisseria dan 
Corynebacterium, Penelitian Maulani (2016) 
tentang bakteri selulolitik pada tanah mangrove 
muara sungai Gunung Anyar, Surabaya 
menemukan 2 genera yang sama yaitu anggota 
genus Bacillus dan Pseudomonas serta 2 genera 
lainnya yaitu anggota genus Plesiomonas dan 
Micrococcus. Hal ini menunjukkan bahwa bakteri 
anggota genus Pseudomonas, Actinobacillus, 
Aeromonas, Vibrio dan Bacillus merupakan genera 
yang mampu hidup dan mendegradasi selulosa di 
tanah hutan mangrove. 
 
Anggota genus Aeromonas bersifat anaerob 
fakultatif, chemoorganotrophic, metabolisme 
secara respiratif dan fermentatif. Selain itu, genus 
bakteri ini termasuk bakteri selulolitik karena 
mampu mengkatalisis karbohidrat dengan 
memproduksi asam namun tanpa gas. Bakteri ini 








umumnya ditemukan di perairan dan kotoran 
(Barrow & Feltham, 1993; Holt et al., 1994). 
 
Anggota genus Bacillus bersifat anaerob fakultatif 
atau aerob, memiliki kemampuan adaptasi terhadap 
suhu, pH dan salinitas, katalase positif, mampu 
memanfaatkan senyawa organik sekitar sebagai 
sumber energi dan karbon untuk pertumbuhan 
(chemoorganotroph) secara fermentatif atau 
respirasi. Beberapa spesies termasuk bakteri 
selulolitik karena mampu mendegradasi gula namun 
ada pula yang tidak, umumnya ditemukan di 
berbagai habitat, namun beberapa spesies bersifat 
patogen pada vertebrata dan invertebrata. Memiliki 
kisaran pH untuk selulase yang tergolong luas, 
umumnya menghasilkan selulase yang aktif pada 
rentang pH 5–10 (Barrow & Feltham, 1993; Holt et 
al., 1994).  
 
Anggota genus Alcaligenes hidup dengan kondisi 
obligat aerob. Beberapa anggota spesies dari genus 
ini termasuk bakteri selulolitik karena mampu 
mendegradasi selulosa dan gelatin namun ada juga 
yang tidak. Bersifat chemoorganotroph, beberapa 
spesies memproduksi asam dari D-glukosa dan D 
xylosa, umumnya ditemukan di air dan tanah 
(Barrow & Feltham, 1993; Holt et al., 1994). 
 
Anggota genus Pseudomonas tumbuh secara 
anaerob, chemoorganotrophic, metabolisme secara 
fermentatif dan termasuk bakteri selulolitik karena 
mampu memfermentasi karbohidrat. Bakteri ini 
umumnya patogen terhadap manusia, hewan atau 
tumbuhan (Barrow & Feltham, 1993; Holt et al., 
1994). 
 
Anggota genus Actinobacillus secara anaerob 
fakultatif, chemoorganotrophic, metabolisme 
secara respiratif dan fermentatif, termasuk bakteri 
selulolitik karena mampu memfermentasi 
karbohidrat, menghasilkan asam tapi tidak terdapat 
gas. Bakteri ini umumnya parasit terhadap manusia, 
mamalia dan burung-burung (Barrow & Feltham, 
1993; Holt et al., 1994). 
 
Anggota genus Listeria hidup secara anaerob 
fakultatif. Koloni ini bersifat chemoorganotroph, 
termasuk bakteri selulolitik karena mampu 
memfermentasi glukosa. Umumnya bakteri ini 
tersebar luas di lingkungan dan beberapa spesies 
potegen terhadap manusia dan binatang (Barrow & 
Feltham, 1993; Holt et al., 1994). 
 
Anggota genus Chromobacterium hidup secara 
anaerob fakultatif dan melakukan metabolisme 
secara fermentatif, chemoorganotroph, termasuk 
bakteri selulolitik karena mampu memfermentasi 
glukosa dan fruktosa. Umumnya bakteri ini tersebar 
luas di tanah dan organisme perairan (Barrow & 
Feltham, 1993; Holt et al., 1994). Berdasarkan 
karakteristik dan habitat bakteri selulolitik, dapat 
diduga bahwa bakteri selulolitik yang diperoleh 
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